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KATA PENGANTAR

Tuhan menciptakan manusia sebagai pria dan wanita, dua pribadi yang memiliki

kesepadanan satu terhadap yang lain. Antara pria dan wanita ada dorongan untuk saling

membantu, saling melengkapi, dan untuk hidup dalam persekutuan cinta. Wujud persekutuan

ini adalah perkawinan yang dibangun atas dasar cinta. Perkawinan adalah panggilan Allah

untuk saling mencintai. Keluarga dibangun atas cinta yang merupakan perwujudan cinta

Allah. Kelahiran dan kehadiran anak merupakan suatu anugerah cinta dari Allah. Keluarga

merupakan suatu pendidikan untuk memperkaya kemanusiaan. Orang tua mempunyai otoritas

yang utuh dalam mendidik, membina dan mempunyai tanggung jawab penuh. Dalam

keluarga anak menerima kehidupan, perlindungan, pendidikan,  bimbingan, nasihat dan

warisan iman. Namun kenyataan yang terjadi pada zaman modern ini banyak terjadi

keretakan dalam kehidupan keluarga, kurang keharmonisan sehingga terjadinya tindakan

kekerasan, tindakan agresif

Tindakan agresif atau tindakan kekerasan dalam rumah tangga dapat mempengaruhi

kehidupan anak –anak. Masa kanak –kanak  adalah masa perkembangan, kepribadiannya

selalu mencerap dan meniru berdasarkan pengamatan. Tindakan agresif akan mempengaruhi

kepribadiaannya secara menyeluruh khususnya kehidupan iman anak. Menyadari akan hal

tindakan agresif dalam kehidupan keluarga yang berdampak bagi iman anak, maka penulis

menjadikan sebagai bahan kajian  penulis dalam karya tulis ini.



Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian karya tulis ini, penulis tidak sendirian,

melainkan adanya yang lain. Adanya campur tangan dari Sang Pencipta yang dengan campur

dan urapan tangan Kasih dapat membimbing, menuntun penulis sehingga dapat

menyelesaikan karya tulis ini. Ada jaga dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak.
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untuk menggunakan semua fasilitas yang ada selama proses perkuliahan.

2. Rm. Yosef Nahak, Pr. M.A, sebagai pembimbing pertama yang selalu setia membimbing

dan memberikan koreksi dalam merampung karya tulis ini.
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